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The availability of learning resources at school is still lacking, so that students
are less motivated in learning science, in addition to the lack of availability of
learning resources, other factors that cause low motivation of students because
textbooks are used thickly and are difficult to carry anywhere. Based on the
weaknesses that were found, the booklet was developed as an independent
learning resources of natural science in class VIII junior high school. Booklet
media development is made as attractive as possible, so that students are
motivated to learn science. This development research uses Plomp development
model consisting of (preliminary research), (development and prototyping phase),
and assessment phase (assessment phase). Data analysis is qualitative and
quantitative. Data collection techniques are the Plomp stage with the instruments
consisting of self evaluation sheets, expert review and one to one evaluation.
Booklet development stage is validated by 2 validators. At the assessment stage
uses one to one evaluation by 3 student in class VIII of the SMPN 11 Padang
which has high, medium, and low academic abilities. Validity test result obtained
of 87,62% with very valid criteria and results of one to one evaluation showed
that the developed booklet had an attractive appearance and language that was
easy to understand, therefore students were interested in using booklets in the
learning process. Based on this, it can be concluded that the human circulatory
system booklet as an independent teaching material of natural science developed
is valid and suitable for use in the learning process.
ABSTRAK
Ketersediaan sumber belajar di sekolah masih kurang, sehingga siswa kurang
termotivasi dalam belajar IPA, selain kurangnya ketersediaan sumber belajar,
faktor lain yang menyebabkan rendahnya motivasi siswa karena buku ajar yang
digunakan tebal dan sulit dibawa kemana saja. Berdasarkan kelemahan-
kelemahan yang ditemukan, buklet dikembangkan sebagai sumber belajar mandiri
IPA di kelas VIII SMP. Pengembangan media booklet dibuat semenarik mungkin,
agar siswa termotivasi untuk belajar IPA. Penelitian pengembangan ini menggu-
nakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari (penelitian pendahuluan),
(tahap pengembangan dan prototipe), dan tahap penilaian (tahap penilaian).
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Pada tahap penilaian
menggunakan evaluasi one to one oleh 3 siswa kelas VIII SMPN 11 Padang yang
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Hasil uji validitas diperoleh sebesar 87,62% dengan kriteria sangat valid dan
hasil evaluasi one to one menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan
memiliki tampilan yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami, sehingga
siswa tertarik menggunakan booklet dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa booklet sistem peredaran darah manusia
sebagai bahan ajar mandiri IPA yang dikembangkan adalah valid dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu unsur yang penting untuk mengembangkan pengetahuan dan
membentuk karakter seseorang. Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis untuk
mendapatkan pengetahuan serta menggembangkan sikap dan keterampilan peserta didik melalui
proses interaksi (Mutia dkk., 2018: 161). Pendidikan merupakan kegiatan belajar yang menjadi
bekal untuk peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan terus dilakukan agar tercapai standar pendidikan nasional. Tujuan dari pendidikan
nasional yaitu untuk meningkatkan mutu dan menghasilkan sumber daya manusia yang berhasil.
Meningkatkan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan memperhatikan kurikulum yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Terselenggaranya sistem pendidikan nasional yang relevan dan
bermutu merupakan faktor penentu keberhasilan kita dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
(Nurkholis, 2013: 30).
Kurikulum diartikan sebagai semua kegiatan dalam organisasi dan pengalaman yang
dimiliki peserta didik di bawah arahan sekolah. Kurikulum dalam pembelajaran juga berhubungan
dengan usaha mengembangkan peserta didik. Kurikulum digunakan sebagai alat untuk tercapainya
suatu tujuan dalam proses pencapaian (Sari dkk., 2018: 74). Kurikulum 2013 dalam pembelajaran
diharapkan mampu merubah peserta didik dari pasif menjadi aktif, kreatif, dan inovatif.
Peningkatan mutu pendidikan juga mempengaruhi proses pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan.
Proses pembelajaran tercipta apabila guru dan peserta didik mampu mengunakan media
pembelajaran dengan baik dan berperan secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa melalui sebuah rancangan, strategi, model,
dan metode yang disiapkan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Yunita, 2018: 219). Peserta
didik berhasil dalam pembelajaran apabila sudah memahami dan menguasai materi yang diberikan.
Media dalam pembelajaran adalah suatu alat yang dapat meningkatkan kegiatan proses belajar-
mengajar, sehingga lebih mudah menanamkan konsep dasar yang benar dan konkret, serta realistis
yang memperjelas pengertian konsep dan fakta pada materi pembelajaran yang dilaksanakan
(Eroika, 2019: 2).
Belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga seseorang mengalami perubahan
perilaku dan sikap yang baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak (Susanto, 2013: 4).
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Upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menguasai materi yaitu dengan
melakukan pengembangan sumber belajar.
Sumber belajar membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran baik secara
mandiri atau berkelompok. Sumber belajar bagi peserta didik merupakan fasilisator untuk
mendapatkan ilmu atau informasi selain dari guru. Pembelajaran di sekolah mengunakan buku
paket sebagai sumber belajar (Imtihana dkk., 2014: 187).
Hasil investigasi awal yang didapatkan melalui wawancara dengan salah satu guru IPA dan
melakukan penyebaran lembar observasi untuk 20 orang peserta didik di SMPN 11 Padang
diperoleh informasi bahwa sumber belajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah
buku paket kurikulum 2013 yang dipinjamkan oleh perpustakaan dan lembar kerja siswa serta Slide
Power Point yang dibuat sendiri oleh guru.
Buku teks kurikulum 2013 sebagai buku pegangan peserta didik dianalisis dan masih
didapatkan kelemahan pada buku tersebut salah satunya tampilan buku kurang menarik minat dan
motivasi peserta didik untuk mempelajarinya secara mandiri. Sumber belajar yang dapat
dikembangkan dan menarik minat serta motivasi peserta didik dalam mempelajari IPA salah
satunya adalah booklet. Dari informasi yang diperoleh dalam tahap investigasi awal diketahui
bahwa penggunaan booklet sebagai bahan ajar mandiri belum pernah dilakukan dalam mempelajari
IPA di SMPN 11 Padang.
Booklet merupakan sumber pembelajaran yang termasuk ke dalam media cetak, booklet
disebut sebagai buku kecil yang di dalamnya berisi informasi dengan topik yang dibahas (Supriadie
& Darmawan, 2012: 2). Booklet memiliki keunggulan antara lain lebih praktis, efektif dan efisien
dalam proses pembelajaran karena booklet ringan dan mudah dibawa kemana saja serta dengan
beberapa keunggulan tersebut diharapkan booklet mampu memotivasi peserta didik dalam
mempelajari IPA secara mandiri.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Development Research)
dengan mengunakan model Plomp yang terdiri dari tahap investigasi awal (preliminary
investigation), pengembangan atau tahap pembuatan prototipe (development or prototyping phase),
dan penilaian (assessment phase). Tahap investigasi awal dilakukan analisis kurikulum, analisis
konsep, analisis bahan ajar dan analisis konsep. Hasil yang didapatkan pada investigasi awal akan
divalidasi dan dikaji oleh ahli pada tahapan expert review yang dilakukan oleh 2 orang dosen
biologi FMIPA UNP sebagai validator ini masuk ke dalam tahapan pengembangan dan pembuatan
prototipe . Tahap selanjutnya yaitu penialaian yang dilakukan dengan evaluasi perorangan.
Penelitian ini dilakukan di FMIPA, Universitas Negeri Padang (UNP), dengan produk berupa
booklet sistem peredaran darah manusia sebagai bahan ajar mandiri IPA kelas VIII SMP. Penelitian
ini dibantu oleh 2 orang dosen biologi FMIPA UNP.
Penilaian validitas booklet dengan mengunakan instrumen validasi ahli (expert review)
dengan cara booklet divalidasi oleh 2 orang dosen biologi FMIPA UNP yang ahli dalam media dan
ahli dalam materi sistem peredaran darah manusia supaya dihasilkan booklet yang valid. Aspek
yang dinilai pada uji validitas yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan.
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Data analisis validitas booklet diperoleh berdasarkan lembar validasi yang diisi oleh
validator. Analisis dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut ini.
a. Memberikan skor jawaban dengan skala Likert seperti yang dimodifikasi dari Maryuliana dkk.,
(2016: 3), dengan kriteria sebagai berikut:
Sangat setuju (SS) = diberi skor 5
Setuju (S) = diberi skor 4
Kurang setuju (KS) = diberi skor 3
Tidak setuju (TS) = diberi skor 2
Sangat tidak setuju (STS) = diberi skor 1
b. Menentukan skor yang tertinggi
Skor tertinggi = jumlah validator x skor maksimum.
c. Menentukan jumlah skor yang diperoleh dari masing-masing validator dengan menjumlahkan
semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator.
d. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor masing-masing validator.





f. Memberikan nilai validitas dengan kriteria yang dimodifikasi dari Purwanto (2006: 103) yaitu
sebagai berikut:
86 – 100% = Kriteria Sangat Valid
76 – 85% = Kriteria Valid
56 – 75% = Kriteria Cukup Valid
0 – 55% = Kriteria Tidak Valid
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil validasi oleh validator diketahui, bahwa secara umum booklet dinyatakan
sangat valid. Validasi yang dilakukan pada booklet terdiri dari 4 aspek, yaitu kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Hasil uji validitas booklet dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Booklet
No Aspek Nilai Validasi Kriteria
1 Kelayakan Isi 92,85% Sangat Valid
2 Kebahasaan 86% Sangat Valid
3 Penyajian 85% Valid
4 Kegrafikaan 86,66% Sangat Valid
Rata-rata 87,62% Sangat Valid
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Hasil validasi menunjukan bahwa booklet yang dikembangkan sangat valid. Berdasarkan hal
ini berarti booklet dari segi kelayakan isi, kabahasaan, penyajian, dan kegrafikaan sudah baik.
Proses validasi booklet mengalami beberapa revisi berdasarkan saran dan masukan dari
validator. Saran dan tindak lanjut dari validator terhadap Booklet ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Saran dan Tindak Lanjut dari Validator terhadap Booklet
No. Validator Saran Tindak Lanjut
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No. Validator Saran Tindak Lanjut
Perbaiki warna booklet Warna booklet sudah
diperbaiki
Sumber gambar pada







Perbaiki tabel pada booklet Tabel sudah diperbaiki
Samakan ukuran dan jenis
font pada setiap tabel







Perbaiki warna kotak pada
setiap subbab
Warna kotak pada setiap
subbab sudah iperbaiki
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengisisan lembar evaluasi perorangan (one to one
evaluation) tidak ada data kuantitatif tetapi data kualitatif, yaitu bahwa booklet yang
dikembangkan dengan tampilan yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami sehingga
peserta didik tertarik untuk menggunakan booklet dalam proses pembelajaran.
B. Pembahasan
Validitas booklet
Hasil validitas yang dilakukan oleh validator diketahui bahwa booklet dinyatakan sangat
valid dengan hasil rata-rata 87,62%. Validasi yang dilakukan meliputi empat aspek, yaitu kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan.
Ditinjau dari kelayakan isi pada booklet diperoleh hasil rata-rata 92,85% dengan kategori
sangat valid, ini berarti materi yang terdapat pada booklet sudah sesuai dengan kurikulum yang
berlaku yaitu kurikulum 2013 dan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) serta Kompetensi Dasar (KD)
yang dijabarkan pada Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). Kelayakan isi mencakup 3
komponen yaitu kesesuaian dengan KI dan KD, keakuratan materi dan materi pendukung
pembelajaran (Putri & Sudirman, 2017: 342). Dengan demikian, booklet materi sistem peredaran
darah pada manusia yang dikembangkan dalam fungsinya sebagai bahan ajar mandiri layak
digunakan dalam proses pembelajaran.
Ditinjau dari aspek kebahasaan pada booklet yaitu 86% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil yang didapatkan berarti kalimat yang dipakai pada booklet sudah baik, jelas,
komunikatif, dan tidak rancu, sehingga materi pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik.
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Kusumam dkk. (2016: 29) Pengembangan bahan ajar disusun untuk menjadi salah satu referensi
yang mendukung perkembangan peserta didik supaya ada keseimbangan antara kebutuhan jasmani
dan rohani.
Ditinjau dari aspek penyajian pada booklet yaitu 85% dengan kategori valid. berdasarkan
hasil yang didapatkan berarti booklet memuat indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang jelas serta terarah. Materi booklet disajikan secara sederhana sesuai dengan
urutan indikator pencapaian kompetensi. Dasarnya penyajian booklet, mengunakan banyak gambar
dan warna sehingga menarik bagi peserta didik (Intika, 2018: 15).
Selanjutnya hasil yang didapatkan pada aspek kegrafikaan pada booklet yaitu 86,66%
dengan kategori sangat valid. berdasarkan hasil yang didapatkan diketahui bahwa desain booklet
yang dikembangkan mampu menarik minat peserta didik untuk mempelajarinya, meliputi jenis dan
ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai, pemilihan warna menarik serta gambar yang disajikan
jelas dan sesuai dengan materi. Pemilihan jenis huruf dan warna harus sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik yang diiginkan oleh peserta didik. Zaenal dkk., (2015: 111) mengungkapkan bahwa
bahan ajar menampilkan gambar dengan tingkat ketajaman dan kecerahan warna yang baik supaya
pembaca tidak mudah bosan.
Penilaian validator terhadap booklet yang sudah dinyatakan sangat valid membuktikan
bahwa booklet yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar, hal ini juga sesuai
dengan hasil yang didapatkan oleh penelitian Intika (2018) yang menyatakan bahwa media booklet
yang digunakan sebagai sumber belajar efektif untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah.
PENUTUP
Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu Booklet pada materi sistem peredaran darah pada
manusia kelas VIII SMP telah memenuhi kriteria sangat valid dengan memiliki nilai rata-rata
validitas sebesar 87,62% dan hasil evaluasi perorangan (one to one evaluation) didapatkan bahwa
booklet yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik dan juga bahasa yang mudah
dipahami, sehingga peserta didik tertarik untuk menggunakan booklet dalam proses pembelajaran.
Saran dari penulis yaitu diharapkan guru dan peserta didik dapat mengunakan booklet sistem
peredaran darah pada manusia sebagai bahan ajar mandiri dan diharapkan peneliti lain dapat
melakukan penelitian lanjutan berupa uji praktikalitas dan efektivitas untuk mengetahui kepraktisan
dan keefektivan pengunaan booklet sistem peredaran darah pada manusia untuk kelas VIII SMP.
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